PENANGGULANGAN PERLADANGAN BERPINDAH MELALUI PENERAPAN SISTEM AGROFORESTRY BERKELANJUTAN BERBASIS GAHARU DALAM KAWASAN HUTAN PENDIDIKAN UNIVERSITAS HASANUDDIN KABUPATEN MAROS by Millang, Syamsuddin et al.
ABSTRAK PENELITIAN HIBAH UNGGULAN
PERGURUAN TINGGI
TAHUN 2013
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
PENANGGULANGAN PERLADANGAN BERPINDAH MELALUI
PENERAPAN SISTEM AGROFORESTRY BERKELANJUTAN
BERBASIS GAHARU DALAM KAWASAN HUTAN PENDIDIKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN KABUPATEN MAROS
Overcoming Shifting Cultivation Through Application Of Gaharu-Based
Sustainable Agroforestry System In Education Forest Area Of Hasanuddin
University
Syamsuddin Millang, Budirman Bachtiar, Mukrimin
Laboratorium Silvikultur Fakultas Kehutanan UNHAS
Silviculture Laboratory Faculty of Forestry UNHAS
Email : smillang60@yahoo.com
Abstrak
Jenis Aquilaria malaccensis Lamk. merupakan jenis tanaman penghasil gaharu
berkualitas terbaik, dan termasuk jenis tanaman yang dilindungi serta telah dimasukkan dalam
Appendix II oleh CITES tahun 1994 (Ditjen PHPA, 1995 dalam Umboh dkk., 1998). Jenis
tanaman gaharu ini sangat mahal harganya, yaitu Rp 15.000.000 per kg (Marliani dan Cahyana,
2011) dan bahkan dapat mencapai RM14-18 ribu per kg untuk grade Double Super (Anonim,
2012), sehingga apabila jenis tanaman ini dijadikan sebagai komponen pohon system
agroforestry pada areal perladangan berpindah akan dapat meningkatkan pendapatan petani dan
sekaligus dapat mengalihkan petani dari sistem berladang berpindah menjadi petani dengan
sistem kebun menetap.
Ladang berpindah merupakan salah satu cara bercocok tanam yang banyak
mengorbangkan hutan selama ini selain illegal logging, sehingga perlu dicarikan alternative
pemulihannya. Penanaman pohon yang bernilai ekonomi tinggi seperti tanaman penghasil
gaharu, penghasil buah seperti kemiri dan durian yang dicampur dengan tanaman lain yang
benilai ekonomi jangka pendek misalnya jagung, kacang, ubi jalar, talas tikus yang dikenal
dengan nama system agroforestry berkelanjutan perlu dicoba dan diteliti lebih jauh.
Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan penelitian di Hutan Pendidikan Unhas dengan
metode penelitian Rancangan Petak Terpisah yaitu tanaman MPTs sebagai petak utama terdiri
atas 3 taraf yaitu sengon (Paraserianthes falcataria),  kemiri (Aleurites moluccana), dan jenis
tanaman durian (Durio zibethinus);  pupuk kandang dan mulsa sebagai anak petak terdiri atas 3
taraf yaitu pupuk kandang, mulsa legum gamal, dan mulsa non-legum puspa; serta dosis pupuk
kandang dan mulsa sebagai anak-anak petak yaitu 1.5 kg/tanaman, 1.0 kg/tanaman, 0.5
kg/tanaman, sehingga diperoleh sebanyak 3 x 3 x 3 = 27 kombinasi perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang dan mulsa serta dosis
pupuk berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter, tinggi, dan jumlah daun tanaman
gaharu, tetapi jenis tanaman MPTs berpengaruh  tidak nyata terhadap pertambahan diameter,
tinggi, dan jumlah daun tanaman gaharu. Pupuk kandang dengan dosis 1.5 kg/ tanaman
memberikan pertambahan diameter, tinggi, dan jumlah daun tanaman gaharu terbaik. Tanaman
durian dan sengon lebih cocok dipasangkan dengan tanaman gaharu dibandingkan dengan
tanaman kemiri.
Key words: Pohon penghasil gaharu, sistem agroforestry, pertumbuhan tanaman, mulsa dan
pemupukan
Abstract
The species of Aquilaria malaceensis Lamk is considered the best-quality gaharu
producing plant.  This species has beendesanated as protected plant species and have been
included in Appendix II by CITES in 1994 (Ditjen PHPA, 1995 in Umboh et al., 1998). This
type of gaharu plant is very expensive, and its price can reach Rp.15,000,000 per kg (Marliani
and Cahyana, 2011) and can even reach RM14-18 thousand per kg for grade Double Super
(Anonymous, 2012). This plant species is used as a plant component in agroforestry systems in
shifting cultivation areas, it will increase farmer’s income and can shift farmers practice from
shifting cultivation system into settled cultivation system.
The shifting cultivation is one of the causes of forest damage and degradation in addition
to illegal logging, this there is a need to find an alternative recovery. Planting trees with high-
economic value such as gaharu producing plant, fruits producing such as candlenut and durian
which are mixed with other plants such as corn, beans, sweet potatoes, or mice taro, known as a
sustainable agroforestry system, needs to be tested and investigated further.
This study was conducted at the Education Forest of Hasanuddi University using Split
Plot Design.  MPTs plant as main plot consists of 3 levels i.e sengon (Paraserianthes falcataria),
candlenut (Aleurites moluccana), and durian (Durio zibethinus). Fertilizer and mulching as a
subplot consisted of 3 levels i.e fertilizer, mulching with legum (gamal) and mulching with non-
legum (puspa). Fertilizer and mulching dosage was used as subplots (1.5 kg/plant, 1.0 kg/plant,
0.5 kg/plant). Therefore these were 27 combinations of treatments.
The results of this study showed that treatment of fertilizer and mulching and fertilizer
dose affect significantly the increase of diameter, height and number of leaves of gaharu plant,
but. The effect of MPT plant species on these parameters was not significant.  Dung fertilizer at a
dose of 1.5 kg/plant gives the best increase of diameter, height and number of leaves of gaharu
plant. Durian and sengon plants is more suitable to be mixed with gaharu than candlenut plant.
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